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BAN-PT

FAQs:

1. Apakah akreditasi tidak waijib2

2. Apakah status dan peringkat otomatis / auto renewal?

3. Apakah peringkat A = Unggul, B = Baik Sekali, C = baik?

4. Apakah akan ada konversi peringkat dari ABC ke UBSB?2

Proses Akreditasi BAN-PT
Di Era Tatanan Normal Sugiyono |y

Baru 5. Bagaimana implementasi ISK?2
6. Bagaimana pelaksanaan asesmen lapangan secara daring?
APTIKOM , 13 JULI 2020
DA N UU NO. 12/2012 PENDIDIKAN TINGGI

Pasal 28

(3) Gelar akademik dan gelar vokasi dinyatakan tidak sah dan dicabut oleh
Menteri apabila dikeluarkan oleh:
a. Perguruan Tinggi dan/atau Program Studi yang tidak terakreditasi;
dan/atau
b. Perseorangan, organisasi, atau penyelenggara Pendidikan Tinggi yang
tanpa hak mengeluarkan gelar akademik dan gelar vokasi.

Pengantar

Permendikbud Nomor 5 Tahun 2020

Implementasi PerBan Nomor 1 Tahun 2020

Status dan Proses Akreditasi

Instrumen Suplemen Konversi Peringkat Akreditasi (ISK)
Asesmen Lapangan secara Daring

AR

(4) Gelar profesi dinyatakan tidak sah dan dicabut oleh Menteri apabila
dikeluarkan oleh:
a. Perguruan Tinggi dan/atau Program Studi yang tidak terakreditasi;
dan/atau
b. Perseorangan, organisasi, atau lembaga lain yang tanpa hak
mengeluarkan gelar profesi.

TERATURAN MENTER! FENDIDIAN DAY KEBUDATARY T—
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 5 TAHUN 2020
NG

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA,

1. Pengantar 2. Permendikbud Nomor 5 Tahun 2020

Version 11 February 2020 | [
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[YMemm—————
Pasal 3

dilakukan terhadap Program Studi dan

berdasarkan Standar Nasional

—
Pasal 12

(1) LAM dan BAN-PT menyusun instrumen Akreditasi sesuai

(1) Akreditasi
Perguruan  Tinggi
Pendidikan Tinggi.

Peringkat Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi

Seharusnya
Standar Pendidikan
Tinggi (Pasal 52 (2)
uu12/12

Jika dikaitkan dengan
Pasal 6, maka ada 3
macam pengaturan:
1) Proses Akreditasi
karena pengajuan,
untuk menaikkan

dengan " g dan

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.
(2) Tahapan Akreditasi terdiri atas:

a.  evaluasi data dan informasi;

(2

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:

a. Baik; b. penetapan peringkat Akreditasi; dan peringkat
b. Baik Sekali; dan c. i peri itasi i
‘ . pemantauan dan evaluasi peringkat Akreditasi. 2) Perpanjangan
c. Unggul. akreditasi tanpa
pengajuan
3) Pemantaan

pemenuhan syarat
peringkat akreditasi

BAN tidak boleh menetapkan status
Tidak Terakreditasi

Akan menjadi:  “Tidak memenuhi
syarat peringkat akreditasie”
Bagaimana dengan Pasal
12/12

Pasall6 +——— 000 |

Ketentuan lebih lanjut mengenai mekanisme Akreditasi

Ruang terkait
pengaturan oleh BAN,
diatur dalam Pasal 16

28 UU

ditetapkan oleh LAM atau BAN-PT sesuai dengan kewenangan

masing-masing.

— -~

+ Mohon tidak dimaknai
perpanjangan otomatis karena
akan bertentangan dengan UU
12/12 Pasal 33 ayat (6)

Pasal 6

(1) Jangka waktu berlakunya Akreditasi untuk Program Studi

atau Perguruan Tinggi yang dilakukan oleh BAN-PT
selama 5 (lima) tahun.

(2) Dalam hal jangka waktu Akreditasi sebagaimana N——

dimaksud pada ayat (1) berakhir maka BAN-PT akan /| (0 Pogrem Studi waiih diakreditosi ulang pada saat

memperpanjang kembali jangka waktu Akreditasi setiap 5 / Jangka waktu akreditasinga berakhir,

(lima) tahun tanpa melalui permohonan perpanjangan . Harus dimaknai pervbahan

Akreditasi. nature proses akreditasi dari "PT 3. Implementasi PerBan 1 Tahun 2020
(3) Perpanj pada aktif mengajukan usulan

akreditasi, menjadi BAN-PT aktif
melakukan akreditasi”

ayat (2) setelah dilakukan evaluasi oleh BAN-PT, dengan
menggunakan data dan informasi yang diperoleh dari:

. BAN-PT
a. Kementerian; dan/atau

BAN-PT harus menjamin peringkat
terakreditasi tidak terputus,
selama tidak ada pelanggaran
dan penurunan mutu

PERATURAN BADAN AKREDITAS! NASIONAL PERGURUAN TINGG]

b. laporan Masyarakat,
NONOR 1 TN 2020
TENTANG

tentang ~ dugaan terhadap

ANISME AKREDITASI
ITAS] YANG DILAKUKAN

peraturan perundang-undangan dalam bidang pendidikan o
OLEN BADAN AKKEDITASI NASIONAL PERGURUAN TiNGGt

tinggi dan/atau penurunan mutu dalam penyelenggaraan Dasar utama evaluasi oleh BAN-
PT seharusnya pemenuhan

Standar Dikti

pendidikan tinggi.

Pasal 7

1), Erogram Stadlaten Rerguruan Tingelyang telahmertifd Evaluasi data dan informasi terkait mutu

penyelenggaraan Perguruan Tinggi atau

Akreditasi dengan peringkat Baik dan akan menaikkan

Gieks
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)

peringkat Akreditasi ke peringkat Baik Sekali atau
peringkat Unggul dapat mengusulkan Akreditasi ulang
kepada BAN-PT sebelum jangka waktu 5 (lima) tahun
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 berakhir.

Dalam hal peringkat Akreditasi ulang oleh BAN-PT
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tetap mendapatkan
Akreditasi dengan peringkat yang sama maka Program
Studi dan Perguruan Tinggi baru dapat mengusulkan
Akreditasi ulang kembali ke BAN-PT dalam waktu 2 (dua)

tahun sejak mendapatkan peringkat Akredi

ulang.

Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat
(2) berlaku juga untuk Program Studi atau Perguruan
Tinggi yang telah memiliki Akreditasi dengan peringkat
Baik Sekali yang akan menaikkan peringkat Akreditasi ke
peringkat Unggul.

Tidak mengatur PT/PS yang
pada saat Permen 5 Tahun
2020 diundangkan
akreditasinya sudah
kedaluarsa atau berstatus
Tidak Terakreditasi

1.Proses
Akreditasi

Program Studi

Penefcpcn peringkat Akreditasi
berdasarkan hasil evaluasi

Pemantauan pemenuhan syarat
peringkat Akreditasi
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Evc\uosw’ data

dan informasi
terkait mutu

penyelenggara
an Perguruan
Tinggi atau
Program Studi

1. PT
menyampaikan
dokumen
akreditasi

1. Proses evaluasi
dinyatakan
selesai

2. Asesmen
Kecukupan AK)
oleh asesor

3. DE mengambil

keputusan

berdasarakan . Proses

hasil AK, dan dilanjutkanke
Asesmen

dapat berupa: Lapangan (AL)

dan penetapan
pemenuhan
syarat peringkat

1. Tidak memenuhi

syarat peringkat

2. Penetapan

Peringkat
Akreditasi

3. Mekanisme

Tahap |

« DE meminta PT
menyampaikan
LED.

« Menggunakan
data kuantitatif
PD-DIKTI

« Dilakukan jika
hasil
pemantauan
tahap |
mengindikasikan
diperlukan
informasi yang
lebih lengkap

Tahap Il

+ DE melakukan
kunjungan ke
Perguruan Tinggi

« Dilakukan jika
hasil
pemantauan
tahap I
mengindikasikan
diperiukan
pendalaman
informasi lebih
lanjut

Peneiopon

berdasarkan hasil
evaluasi

peringkat Akreditasi

1. DE melakukan analisis atas
laporan hasil evaluasi yang
terkonsolidasi dan tervalidasi
untuk menentukan pemenuhan

syarat peringkat Akreditasi

2. DE menetapkan pemenuhan
syarat peringkat akreditasi
dan mengumumkan ke publik
melalui laman BAN-PT

1. Terpenuhi: DE
menetapkan
peringkat akreditasi
untuk jangka waktu
5 (lima) tahun

2. Tidak Terpenuhi: DE
menetapkan tidak
memenuhi syarat
peringkat Akreditasi

1. Syarat peringkat Akreditasi masih terpenuhi, Keputusan
Peringkat Akreditasi diperpanjang untuk jangka waktu 5
(lima) tahun berikutnya

4. Hasil Pemantauan

2. Syarat peringkat Akreditasi tidak lagi dipenuhi, BAN-PT
mencabut Keputusan Peringkat Akreditasi dan
Al

ditasi yang baru

Pemomauon pemenuhan syarat
peringkat Akreditasi

1. Dilakukan oleh DE atas semua Program
Studi dan Perguruan Tinggi yang
menmiliki peringkat Akreditasi

2. Dilakukan sekurangnya 1 (satu) kali dalom 5

(lima) tahun dan paling lambat dilakukan 1

(satu) tahun sebelum jangka wakiu peringkat
Akreditasi berakhir

3. Mekanisme:

4. Hasil Pemantauan:

4. Status dan Proses Akreditasi

Gieks
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1. PS/PT Baru

2. Tidak
terakreditasi /
Kedaluarsa

Status Pengajuan
Usulan Akreditasi pada
tanggal 28 Januari 2020
(saat Permendikbud No
5 Tahun 2020
diundangkan)

3. Terakreditasi

1. PS/PT Baru

2

. Sudah

2. Tidak
Terakreditasi /
Kedaluarsa

3. Terakreditasi

Tidak bisa

Dievaluasi dengan
instrumen 7 standar
dan ditetapkan
dengan peringkat
A/B/C

Pada tanggal
28 Januari
202

mengusulkan

sehingga Proses
dilanjutkan
Dinyatakan
terakreditasi Baik
sampai dengan
ada putusan baru

Jika usulan dengan
instrumen 7 standar
dengan opsi:

Dievaluasi dengan
instrumen 7 standar +
ISK, dan ditetapkan

dengan Peringkat
U/BS/B

Berdiri sebelum Permen 5/20
lundangkan (28 Januari 2020]

Waijib mengusulkan Akreditasi paling
lambat 1 Agustus 2020 atau 2 tahun
sejak izin pembukaan PS atau
Pendirian PT diperoleh

Dinyatakan mendapatkan peringkat

Berdiri setelah Permen 5/20
diundangkan (28 Januari 2020)

akreditasi Baik oleh LAM/BAN (Pasal
} 25 Permedikbud Nomor 7 Tahun

2020) dengan kewaijiban

2. Status tidak
terakreditasi
/ kedaluarsa

Tidak diatur dalam Permen 5/20
[dan Perban 1/20

mengajukan usulan akreditasi 2 th
sejak menerima mahasiswa:

J [White list/clearance kementerian

2. Status fidak
terakreditasi
/ kedaluarsa

Tidak dapat
dibatalkan,
sehingga proses
dilanjutkan
sampai dengan
penetapan.
Diberikan
peringkat
akreditasi C
ferhitung sejak
status “diterima”

linstrumen 7

lopsi:

Usulan dengai

istandar, diberi

7. Dievaluasi dengan
instrumen 7 standar

dan ditetapkan
dengan peringkat

. Dievaluasi dengan
instrumen 7 standar +

ISK dan ditetapkan
dengan Peringkat
U/BS/B

lUsulan APT 3.0
idan APS 4.0

Ditetapkan peringkat
S/B

Peringkat
A/B/C,

opsi:

Pada tanggal
28 Januari

2020 belum
mengusulkan

GTUs
Terakreditasi

1. Mengajukan Konversi
dengan ISK (A-U; B-BS; C-B)

2. Mengajukan usulan APS 4.0
atau APT 3.0 untuk
mengubah peringkat ke U/BS

Diperpanjang peringkat
A/B/C 1 (satu) kali dengan
jangka waktu 5 (ima)
tahun, dan perpanjangan

3. Tidak mengajukan
konversi atau usulan.

berikutnya dengan ISK

Peringkat [

Peringkal U/BS/B diperpanjang 5
(ima) tahun jika memenuhi syarat

opsi:

U/BS/B,
[

Mengajukan Usulan APS 4.0 GIGU APT 3.0
untuk mengubah peringkat (ke U/BS)

Terakreditasi

2. Melanjutkan
proses
akreditasi

Diterbitkan SK

sementara
ketika SK
akreditasinya
berakhir

Jika Instrumen 7
standar, opsi:

1. Dievaluasi dengan
instrumen 7 standar dan
ditetapkan dengan
peringkat A/B/C

. Dievaluasi dengan
instrumen 7 standar + ISK
dan ditetapkan dengan
Peringkat U/BS/B

Proses evaluasi mengikuti
ketentuan instrumen yang
berlaku

Gieks
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5. Instrumen Suplemen Konversi Peringkat
Akreditasi(ISK)

(PerBan Nomor 2 Tahun 2020)

* Adalah instrumen akreditasi tambahan yang digunakan untuk pengambilan
keputusan konversi peringkat terakreditasi yang diberoleh dengan instrumen
7 standar menjadi peringkat akreditasi baru sesuai dengan instrumen APS 4.0
atau APT 3.0.

Prinsip dasar persyaratan konversi adalah pemenuhan syarat perlu
terakreditasi dan syarat perlu peringkat terakreditasi sebagaimana diatur
dalam Peraturan BAN-PT Nomor 3 dan Nomor 5 Tahun 2019, dan 2 butir
persyaratan yang merupakan penanda penting pelampauan SN-Dikti dan
transisi menuju outcome-based accreditation.

* Terdiri atas ISK APT dan APS

12/07/2020

Belum
Mengajukan

| U-BS-B
SK

28 Januari 2020

Mengajukan

7 standar

5Tahun

U-BS-B
28 Januari 2020 15K

1. PS dengan status terakreditasi yang pada tanggal
28 Januari 2020 belum mengajukan usulan reakreditasi,
dan mengajukan permohonan konversi (ISK)

mengajukan usulan akreditasi pertama dengan

2. PSbaru yang pada tanggal 28 Januari 2020 telah
insfrumen 7 standar dan mengajukan ISK

ISK 3. PS dengan status tidak terakreditasi yang pada
A y tanggal 28 Januari 2020 telah mengajukan usulan
dlperIqun reakreditasi dengan instrumen 7 standard dan
oleh/untuk: mengajukan ISK

Januari 2020 telah mengajukan usulan reakreditasi
dengan instrumen 7 standar, dan mengajukan ISK

4. PS dengan status terakreditasi yang pada tanggal 28 ‘

5. Perpanjangan peringkat akreditasi A/B/C setelah
perpanjangan 5 tahun

5Tahun 5Tahun

Tarekreditasi AB-C

Tidak
Mengajukan

28 Januari 2020
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Jika satu atau lebih butir penilaian mendapat
Skor kurang dari Skor minimal, maka peringkat
terakreditasi yang diperoleh dengan instrumen
Akreditasi Program Studi 7 standar tidak dapat
dikonversi menjadi peringkat akreditasi baru
sesuai dengan instrumen APS 4.0 yang

berlaku.
| N N

6. Bersiap Asesmen Lapangan
Secara Daring

RASIONAL N

Asesmen Lapangan harus dilakukan

2. Perguruan tinggi sangat membutuhkan hasil akreditasi.

3. Asesmen lapangan secara langsung (face to face mode)
fidak mungkin dilakukan dalam waktu dekat.

4. Adanya ketidakpastian yang finggi terkait kapan
berakhirnya masa darurat COVID- 19

5. Teknologi informasi dan komunikasi telah memadai untuk
memfasilitasi dilakukannya AL-Daring.

6. Semua pihak yang terlibat dalam kegiatan ini mampu
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi.

7. Secara legal dimungkinkan (PerBan Nomor 5 Tahun

2020)

12/07/2020

1. Pelaksanaan Asesmen Lapangan secara Daring
tetap mengacu pada ketentuan pelaksanaan
asesmen lapangan  sesuai  instrumen  yang
digunakan

2. Seluruh kegiatan asesmen dilakukan sesuai jadwal
dan agenda kegiatan dalam instrumen akreditasi
yang digunakan.

Hal yang membedakan adalah  modus
pelaksanaan asesmen yang dilakukan secara
daring, link akan diberikan paling lambat H-2.

4. Harus dijamin bahwa hasil AL Daring sama
dengan AL face fo face.

PRINSIP
DASAR

~N
KEY FACTORS

HEI Modality Assessor

TAHAPAN N

ak

= perguruan Tinggi
o

DE BAN-PT

+ Menyampaikan
penawaran AL-
daring ke PT dan

olE =

DE BAN-PT

* Mengirim
nofifikasi AL
(surat tugas

Pemberitahu
an visitasi)

* Menyiapkan
vicon host

AL daring
diaksanakan

perganti
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¢ Menyampaikan persetujuan pelaksanaan Asesmen Lapangan
secara Daring ke BAN-PT

v Untuk APT: https://forms.gle/saSyyFDxeab4x58E9

v Untuk APS : hetps//forms.gle/oHwHXBTK697pNhy8
KEWAJIBAN B

PERGURUAN * Menunjukk PiC dan menginformaskan ke panel (H-3)
THEE] * Mengupdate data jika T'S berubah

* Menyediakan seluruh data dukung asesmen lapangan dan
memberikan akses ke asesor paling lambat pada H-1.

. YR
e .. —

* Menyiapkan semua pihak yang akan terlibat dalam AL, sesuai
protocol Covid-19

* Menyiapkan pihak yang terlibat di ruang tunggu dan menyesuaikan
nama di zoom pada saat pergantian sesi

KEWAJIBAN . o .
TS O UNN ° Menandatangani Pernyataan terkait validitas data dan pihak yang

TINGGI terlibat dalam AL daring

* Menyiapkan p/an B untuk mengantisipasi hambatan yang mungkin
terjadi (listrik, koneksi internet, pihak yang terlibat)

+ Tidak perlu mengirim file / dokumen ke asesor, cukup link akses

B, 4

- .

12/07/2020

« Jenis dokumen yang harus disediakan mengacu pada
instrumen 7 standar.

» Penomoran / penamaan dokumen dimaksudkan untuk
mempermudah asesor memeriksa dokumen yang
disediakan PS.

* Mohon dimaknai:

1) sebagai dokumen sejenis, karena nature LED di
APS9/APT? memberikan kebebasan untuk melakukan
evaluasi yang menunjukkan kekhasan dan keunggulan PS/PT
tersebut.

sebagai jenis dokumen minimal, artinya PT boleh
mengunggah dokumen lain yang dipandang perlu.

Policy

“ Governance — Implementation

Monev

Reporting and
follow up

Pemimpin PT/UPPS wajib menandatangani
pernyataan tertulis bertanggung jawab atas
MBSO validitas data / informasi yang disediakan dan
keabsahan pihak yang terlibat dalam AL-
Daring.

B, 4 M

Qualification,
Quality competence,

adequacy

Faculties and
mi Involvement staffs ——— Involvement

Performance Performance

Satisfaction Satisfaction

Gieks
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Akan mengokses semua data dukung akreditasi yang

disampaikan perguruan tinggi.

Akan meminta update data perguruan tinggi jika

terjadi perubahan TS

Akan menyampaikan butir butir yang akan KEY
diklarifikasi melalui Person in Charge (PiC) paling ISSUES
lambat pada H-2

Dapat meminta tambahan data/informasi jika
diperlukan

ASESOR

-
EHER EDUCATIONENSTITUTION
MUST 38

KEY
SUCCESS

08.00-08.15 Pembukaan asesmen

08.15 - 09.45 Sesi dengan Pimpinan PT

12.00-13.00 Ishoma

13.00- 14.30 Sesi dengan Tim Akreditasi

12/07/2020

HEI dan Assessors integrity

Data/information availability, accessibility and
validity

Data and parties-involved validation

Time management

Connectivity

- et o
\-._ Zz -

* Trust
* Expertise and skills

¢ Conducive environment

>,
o

Matur Nuwun




